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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penganddel pembelajaran dan kemandirian
serta interaksinya terhadap prestasi belajar maileanaiswa. Penelitian ini merupakan penelitian
eksperimental semu dengan menggunakan analisiangariua jalan dengan desain 3x3. Populasi
penelitian ini adalah seluruh siswa SMP Se-Kabupktedus. Pengambilan sampel dilakukan dengan
carastratified cluster random samplingnstrumen yang digunakan untuk mengumpulkan adsah
nilai kemampuan awal matematika, angket kemandirim tes prestasi belajar matematika. Uji
prasyarat diantaranya uji hormalitas populasi manggan metodé.illiefors dan uji homogenitas
variansi populasi menggunakan met®#atlett dengana = 005. Uji keseimbangan menggunakan
anava satu jalan sehingga kedua kelas ekperimerkelas kontrol mempunyai kemampuan awal
yang sama.

Pada penelitian ini diharapkan dapat menghasilleanbelajaran yang maksimal yang
dapat dilihat dari: 1Siswa yang diberi pembelajaran matematika menggmakodel
pembelajaran Kooperatif tipe STAD modifikasi memyairprestasi belajar matematika lebih
baik dibandingkan dengan siswa yang diberi pemé&n] menggunakan model
pembelajaran TPS atau pembelajaran dengan moddigtegaran konvensional, sedangkan
model pembelajaran TPS lebih baik daripada pendrelaj konvensional. 2. Siswa yang
mempunyai kemandirian tinggi atau sedang mempupyestasi belajar yang lebih baik
daripada siswa yang memiliki kemandirian rendadfdasgkan siswa yang mempunyai
kemandirian tinggi lebih baik daripada siswa yangmiiki kemandirian sedang. 3. Pada
masing-masing tingkatan kemandirian: prestasi &elajswa dengan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD modifikasi lebih baik dibandkan dengan siswa dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe mRABpun konvensional hanya pada
siswa yang memiliki tingkat kemandirian tinggi daadang. Pada siswa dengan tingkat
kemandirian rendah tidak ada perbedaan prestdgjabenatematika baik pembelajaran
menggunakan model pembelajaran STAD modifikasi, TR&ipun konvensional. Pada
masing-masing model pembelajaran: prestasi betsggara dengan kemandirian tinggi atau
sedang lebih baik prestasi belajar matematika sidiwsandingkan dengan siswa dengan
kemandirian rendah. Dan prestasi belajar matematgw@a dengan kemandirian tinggi lebih
baik dari pada tingkat kemandirian sedang.

Kata Kunci: STAD modifikasi, TPS, Konvensional, Kanalirian.
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PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang Masalah

Untuk mewujudkan keberhasilan dalam bidang pendidikperlu adanya
kerjasama antara pemerintah dalam hal ini adalamenependidikan nasional beserta
Dinas Pendidikan dan warga sekolah dalam hal inpake Sekolah beserta guru untuk
meningkatkan pendidikan. Beberapa cara yang dalp&tilan guru untuk meningkatkan
kualitas proses pembelajaran, diantaranya memilibdeh pembelajaran, memberi
motivasi, dan menanamkan konsep secara tepat dalketiap materi pelajaran.
Matematika adalah dasar dari ilmu pengetahuan kanena matematika mempunyai
daya abstraksi yang mampu mengabstraksikan pemhasapermasalahan yang sering
muncul baik dalam matematika itu sendiri maupummiakehidupan sehari-hari sehingga
mampu menyelesaikan permasalahan-permasalahanndipgd dan cepat. Oleh karena
itu, matematika perlu ditanamkan pada diri siswpaga dapat dijadikan dasar untuk
mengembangkan ilmu pengetahuan, mengaplikasikaamdikehidupan sehari-hari dan
disekolah dapat memperoleh nilai dengan baik, gefintujuan pembelajaran dapat
tercapai.

Dalam perkembangannya, matematika masih menjadiajgoah yang
membosankan bagi siswa. Ada beberapa masalah yleedpgdi siswa diantaranya “rasa
malu, penghinaan, merasa direndahkan, tantanggm dengan sedikit pertolongan atau
dukungan yang tersedia, tidak merasa ikut memitian tidak merasa dilibatkan”
(Kaufeldt, 2008:13). Dari masalah tersebut siswanjatk malas untuk mempelajari
matematika, sehingga siswa kurang mendalam dalamguasai materi matematika.
Berikut ini beberapa nilai rata-rata mata pelajaratematika di Propinsi Jawa Tengah,
diantaranya: Kabupaten Demak 8,18, Kabupaten R@iti, Kabupaten Grobogan 6,98,
Kabupaten Kudus 6,95, data ujian nasional tahur0/2011. Dari beberapa contoh
tersebut Kabupaten Kudus termasuk rendah dari Kdbopyang lain, sehingga ini yang
mendasari peneliti mengambil penelitian di Kabupdtadus.

Dalam ujian nasional di Kabupaten Kudus ada belenagteri matematika yang
mempunyai daya serap rendah, diantaranya: “merajkéas soal yang berkaitan dengan

skala dan perbandingan 58,21%, menghitung opeaasbah, kurang, kali, bagi atau
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kuadrat bentuk aljabar 55,52%, menentukan gragersamaan garis dan grafik 58,40%,
menentukan unsur-unsur pada kubus atau balok 59%BS$MP, 2011). Dari beberapa
pokok bahasan, menentukan unsur-unsur balok at@usktermasuk dalam kategori
rendah yaitu pelajaran matematika kelas VIl seare®tpada materi bangun ruang sisi
datar, ini yang mendasari peneliti mengambil matersebut. Menurut beberapa guru
matematika Di Kabupaten Kudus, “sebagian besar gnatematika Di Kabupaten Kudus

menggunakan metode konvensional dalam menyampaikéeri di Sekolah”.

Tingkat Rayon Propinsi Nasional

Nilai 59,09 55.50 62,36

Sebagian besar proses pembelajaran kurang efkktih waktu mempelajari

tergantung pada jenis dan sifat bahan. Lama waldmpelajari juga bergantung pada
kemampuan siswa. “Jika bahan pelajaran sukar davaskurang mampu, maka dapat
diduga bahwa proses belajar butuh waktu yang lgDafyati, 2006:236). Penggunaan
model mengajar perlu diperhatikan beberapa halrSepateri yang disampaikan, tujuan
pengajaran, waktu yang tersedia, kondisi belaj@awai serta faktor-faktor yang

mendukung. Penggunaan model aktif yang kurang nkdmgjian kurangnya penguasaan
materi yang mendalam. Oleh karena itu guru perliako&an evaluasi untuk menentukan
model Pembelajaran yang menekankan siswa untukdalkdim proses pembelajaran.

Model kooperatif tipe STAD modifikasi adalah mogembelajaran kooperatif
tipe STAD dengan memberikan inovasi pada salah $ase pada pembelajaran.
Modifikasi yang dimaksud adalah pada tahapan bef@jampok, yaitu pada saat diskusi
kelompok. Dalam diskusi kelompok guru memberikanj@asan bahwa kelompok yang
pandai atau dapat menguasai materi dengan cepat dagmbantu kelompok yang
merasa kesulitan memahami materi. Dengan cara teaperdiharapkan kerja guru
menjadi tidak berat karena telah dibantu oleh kelokpandai.

Selain pembelajaran STAD modifikasi dan TPS adabedsyaran yang sering
digunakan guru-guru ketika mengajar, yaitu pembedd konvensional. Pembelajaran
konvensional menitik beratkan proses pembelajasala guru, guru sebagai pendidik dan
pengajar yang selalu menyampaikan materi didepdaske&iswa menerima materi
pelajaran sesuai dengan tempat duduknya secadatguiang atau terus menerus.

Ada kemungkinan salah satu faktor yang mempengakuhang berhasilnya

pembelajaran adalah guru dalam memilih model pesjdrein tidak sesuai dengan
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karakteristik. Ada bebagai karakteristik siswa thasnya motivasi, minat, gaya belajar,
kecerdasan intelektual, kreatifitas, kemandiriaderhandirian yang dimaksud disini
adalah belajar mandiri yaitu motif untuk menguasssuatu kompetensi guna mengatasi
sesuatu masalah dan dibangun dengan bekal pengetaltau kompetensi yang telah
dimiliki” (Haris, 2011:9). Model kooperatif tipe D modifikasi dan TPS sesuai dengan
kararteristik kemandirian siswa, karena kemandir@dapat membantu menunjukan
kecakapan terutama dalam tugas-tugas mandiri yiaefgdaikan diluar jam sekolah.

B. KAJIAN TEORI
1. STAD modifikasi

Model kooperatif tipe STAD modifikasi adalah mogeimbelajaran kooperatif
tipe STAD dengan memberikan inovasi pada salah fege pada pembelajaran.
Modifikasi yang dimaksud adalah pada tahapan belgtompok, yaitu pada saat
diskusi kelompok. Dalam diskusi kelompok guru menia®m penjelasan bahwa
kelompok yang pandai atau dapat menguasai matagatlecepat dapat membantu
kelompok yang merasa kesulitan memahami materukUlebih jelasnya dapat dilihat
pada tabel dibawah ini.

Perbedaan STAD modifikasi dengan STAD
No STAD modifikasi STAD

1 Siswa dalam suatu kelompdépat | Siswa dalam suatu kelompok
berdiskusi dengakelompok lain. | tidak dapat berdiskusi dengan
kelompok lain.
2 Kelompok yang dapatKelompok yang dapat
mengerjakan tugas dapamengerjakan tugas tidak dapat
membantu kelompok yang tidakmembantu kelompok yang tidak
dapat mengerjakan tugas. dapat mengerjakan tugas.
3 Kekompok yang pandaiKelompok yang kurang pandai
menguasai pembelajaramkan merasa tersisihkan dalam
sehingga percaya diri dalanpembelajaran sehingga tidak
proses pembelajaran. percaya diri dalam proses
pembelajaran.
4 | Waktu dalam pembelajaran akaWaktu dalam pembelajaran akan
semakin efektif dan efisienkurang efektif dan efisien karena
karena guru dibantu olelguru tidak dibantu  oleh
kelompok yang mempunyakelompok yang mempunyai

kompetensi tinggi. kompetensi tinggi.
5 Pencapaian tujuan pembelajargmencapaian tujuan pembelajaran
akan dapat maksimal. kurang maksimal.

2. Think Pair and Shar€TPS)
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TPS ini berkembang dari penelitian belajar kooperd@n waktu tunggu.
Pertama kali dikembangkan oleh Frang Lyman dangiemiga di Universitas Maryland
Arends dalam Trianto (2009:81), menyatakan bahw@ iérupakan suatu cara yang
efektif untuk membuat variasi suasana pola diskeakis., menurut Trianto (2009:81),
tahap-tahap TPS ada tiga: 1) berfikih{nking),2) berpasanga(Pairing), 3) berbagi
(Sharing).

Ada beberapa tahap model pembelajaran koopenaé&f TPS, menurut Agus
(2009:91), tahap-tahap TPS ada tiga: 1) memikirkahinking), 2) berpasang-
pasangaiiPairing),3) pengkonstruksian pengetahu&maring).

3. Konvensional

Pembelajaran konvensional seringkali masih dipakiekolah-sekolah.
Menurut KBBI Konvensional adalah tradisional, seglan tradisional sendiri
diartikan sebagai sikap atau cara berfikir danih@ak yang selalu berpegang teguh
pada norma dan adat kebiasaan yang ada secaradorurun (KBBI, 2001:523). Jadi
model pembelajaran konvensional dapat diartikanags&bsuatu pengajaran yang
masih menggunakan suatu sistem yang biasa yarkukila yaitu ceramah. Dalam
pembelajaran konvensional guru memegang peranamautalam menentukan isi dan
urutan langkah-langkah yang akan dilaksanakan dieégiatan belajar mengajar.

C. Kemandirian

Kemandirian yang dimaksud disini adalah kemandiba&tajar yaitu “motif
untuk menguasai suatu kompetensi guna mengatasatsemasalah dan dibangun
dengan bekal pengetahuan atau kompetensi yangdietéiki’(Haris, 2011:9). Syarat
utama belajar adalah adanya keteraturan belajaalmges memiliki jadwal belajar
tersendiri sekalipun terbatas waktunya (Holsteir§86t35. Menurut Johnson
(2006:171), unsur-unsur belajar mandiri terdiriidd) Siswa mandiri menetapkan
tujuan, 2) Siswa mandiri membuat rencana, 3) Siswaadiri mengikuti rencana dan
mengukur kemajuan diri, 4) Siswa mandiri membuahtasil akhir, 5) Siswa mandiri
menunjukan kecakapan melalui penilaian autentik.

1. Indikator kemandirian siswa

Dari beberapa teori diatas dapat disimpulkan bam#&ator kemandirian

siswa terdiri dari:

a. Siswa mandiri menetapkan tujuan.
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Siswa mandiri membuat rencana.
Siswa disiplin dalam menjalankan rencana belajar.
Siswa mandiri dalam mengukur kemajuan diri.

Siswa mandiri membuahkan hasil akhir.

- ® 2 0o T

Siswa mandiri menunjukan kecakapan melalui pemlaigentik.

Sebelum pelajaran dimulai siswa siap dengan maagapan yang akan dibahas.

> @

Siswa teratur dalam mengikuti pembelajaran kelas.

Siswa dapat menggunakan media sebagai medan d&onigan belajar.

j. Siswa berani mengajukan pertanyaan pada saat naemdadsulitan.

k. Siswa dapat mengolah informasi yang diperolehglariber belajar.

|. Siswa dapat menghubungkan kompetensi dengan kegtd@amyang dapat

digunakan untuk memecahkan masalah.

m. Siswa dapat membawa masalah sehari-hari kedalamkogermasalahan sekolah.

n. Siswa dapat mengerjakan latihan-latihan soal ditugegara mandiri.

0. Siswa dapat membuat rangkuman dirumah pada set@pbglajaran yang

dilakukan disekolah, setiap hari secara teratur.

p. Siswa belajar dirumah secara terus-menerus daktuwang cukup lama.

D. Perumusan Hipotesis
1. Siswa yang diberi pembelajaran matematika menggunakodel pembelajaran
Kooperatif tipe STAD modifikasi mempunyai prestaslajar matematika lebih baik
dibandingkan dengan siswa yang diberi pembelajanaenggunakan model
pembelajaran TPS atau pembelajaran dengan modebegtegaran konvensional,
sedangkan model pembelajaran TPS lebih baik daxipathbelajaran konvensional.

2. Siswa yang mempunyai kemandirian tinggi atau seda@gppunyai prestasi belajar

yang lebih baik daripada siswa yang memiliki kechiaan rendah, sedangkan siswa
yang mempunyai kemandirian tinggi lebih baik dadgasiswa yang memiliki
kemandirian sedang.

3. Pada masing-masing tingkatan kemandirian: pre$talsijar siswa dengan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD modifikasi leddaik dibandingkan dengan
siswa dengan menggunakan model pembelajaran kdibpgpe TPS maupun
konvensional hanya pada siswa yang memiliki tingkamandirian tinggi dan
sedang. Pada siswa dengan tingkat kemandirianhietidak ada perbedaan prestasi
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belajar matematika baik pembelajaran menggunakadelmpembelajaran STAD
modifikasi, TPS maupun konvensional. Pada masingimgamodel pembelajaran:
prestasi belajar siswa dengan kemandirian tinggu atedang lebih baik prestasi
belajar matematika siswa dibandingkan dengan stevean kemandirian rendah.
Dan prestasi belajar matematika siswa dengan kenmendinggi lebih baik dari
pada tingkat kemandirian sedang.
E. METODOLOGI PENELITIAN
1. Tempat dan Subyek Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan di SMP Negeri Keten Kudus Provinsi
Jawa Tengah, Subyek penelitian adalah siswa kdlhs&mester Il tahun ajaran
2011/2012.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan pada semestahir pelajaran 2011/2012.
Adapun tahap pelaksanaan yang akan dilakukan, aebaigkut:
a. Tahap Perencanaan
Tahap perencanaan meliputi: pengajuan judul, pemars proposal,
penyusunan instrumen, penyusunan skenario pemtzglagerta pengajuan ijin
penelitian. Tahap ini rencana akan dilaksanakaarb8keptember 2011 s.d bulan
Januari 2012.
b. Tahap Pelaksanaan
Tahap pelaksanaan meliputi: uji coba instrumenpetnen, pengumpulan
data dan konsultasi dengan pembimbing. Eksperinlakuétan minimal delapan
pertemuan. Tahap ini dilaksanakan pada bulan Fesuddoulan April 2012.
c. Analisis Data

Pengolahan dan analisis data amatan (data pengtlilakukan pada bulan April
2012.

d. Tahap Penyusunan Laporan
Tahap ini dilaksanakan bersamaan dengan bimbina@a pab 1V dan V yaitu pada
bulan. Mei s.d Juni 2012.

3. Metode Penelitian
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Menurut Budiyono (2003:82-83), tujuan penelitiansgirimental semu
adalah untuk memperoleh informasi yang merupakakirpan bagi informasi
yang dapat diperoleh dengan eksperimen yang sebendalam keadaan yang
tidak memungkinkan untuk mengontrol dan atau mepudasi suatu variabel
yang relevan.

Pada awal sebelum melalui perlakuan, terlebih daméngecek keadaan
kemampuan awal dari sampel yang akan dikenai peafakTujuannya untuk
mengetahui apakah sampel tersebut dalam keadaambasej. Data yang
digunakan untuk penguji keseimbangan adalah nis 3emester | kelas VIII.
kedua kelompok sampel tersebut diasumsikan samamdakemua segi yang
relevan dan hanya berbeda dalam cara penyajianrintitam pembelajaran
matematika.

F. Populas, Sampel dan Teknik Penarikan Sampel

1. Populasi

Menurut Suharsimi Arikunto (1998:11), populasi atakeseluruhan subyek
penelitian, sedangkan menurut Sugiono (2008:80)pulasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas: obyek atau subyakgymempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneiittuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulan.

Dalam penelitian ini, populasinya adalah selurgwvai SMP Negeri di Kudus
kelas VIII tahun pelajaran 2011/2012.
2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakterigakg dimiliki oleh
populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peaelitidak mungkin mempelajari
semua yang ada pada populasi, misalnya karenadktisan dana, tenaga dan waktu,
maka penelitian dapat menggunakan sampel yang didarbpopulasi itu. Apa yang
dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan tapberlakukan untuk populasi.
Untuk itu sampel yang harus diambil harus repregéiiSugiono,2008:81).

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sampel pagan kelompok
individu yang diamati dan dapat digeneralisasikarhadap populasi penelitian
sekaligus dapat meramalkan keadaan populasi. Saslafeh penelitian ini adalah

siswa sebanyak 9 kelas, diambil dari 3 sekolah ya@gpunyai kategori berbeda.
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3. Teknik Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan cara pkagn random
stratifikasi Gtratified random samplingdengan sampling random klusterluster
random sampling yaitu dengan cara pengelompokan sekolah betdasaanking
dari nilai ujian akhir nasional SMP Negeri Se-Kaatgm Kudus. Cara pengambilan
sampel vyaitu, Populasi dibagi menurut kategori nwsnasing sekolah, yaitu
berdasarkan rerata UAN keluar matematika SMP ngelajaran 2010/2011. Dari
masing-masing kategori sekolah diambil secara aatiksekolah, sehingga diperoleh
tiga sekolah yang masing-masing berasal dari katdgggi, sedang dan rendah. tiga
sekolah tersebut masing-masing merupakan unitpapitilasi.

Cara pengelompokan sekolah berdasarkan kriteggitisedang, dan rendah:

Sekolah kategori tinggi x> X + %s
. = 1 - 1
Sekolah kategori sedang X: —ESS X< X +§s.

Sekolah kategori rendah x:< X - %s .

Dari ketiga sekolah yang terpilih, masing-masingilii secara acak tiga
kelas. Untuk dua kelas eksperimen akan dikenai hypelabelajaran kooperatif tipe
STAD modifikasi dan TPS, sedangkan untuk kelas rebntdengan model
pembelajaran konvensional.

G. Teknik Pengumpulan Data

1. Identifikasi Variabel
a. Variable Bebas

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel bebaguy
1) Model pembelajaran
2) Kemandirian
b. Variabel Terikat

Variabel terikat adalah prestasi belajar matematika
2. Metode Pengumpulan Data
a. Metode Dokumentasi
b. Metode Tes
c. Metode Angket
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3. Instrumen
a. Analisis Instrumen tes
1) Uji validitas isi
2) Uji Reliabilitas
3) Tingkat kesukaran butir soal
4) Daya pembeda butir soal
b. Analisis instruman angket
1) Validitas isi
2) Konsistensi internal
3) Uji realibilitas
H. Teknik Analisis Data

Sebelum melakukan eksperimen, terlebih dahulu alak uji keseimbangan
terhadap kemampuan awal matematika peserta didds lelksperimen satu, eksperimen
dua dah kelas kontrol. Uji keseimbangan ini dilakuklengan menguji kesamaan rerata
kemampuan awal matematika, yakni rerata nilai ujeemester | matapelajaran
matematika kelas VIII semester ganjil tahun petaja011/2012, antara peserta didik
pada kelas eksperimen satu, eksperimen dua das kaaiérol.

Untuk keperluan tersebut, data dianalisis denganggunakan analisis variansi
satu jalan dengan sel tak sama. Sebelum data diandéngan menggunakan analisis
variansi satu jalan dengan sel tak sama, terhadeptdrsebut dilakukan uji prasyarat,
sebagai berikut.

1. Uji Prasyarat

Uji prasyarat untuk uji keseimbangan menggunakaliasis variansi satu jalan
dengan sel tak samai meliputi uji normalitas populasi dan uji homag@s variansi
populasi.

a. Uji Normalitas
b. Uji Homogenitas Variansi
2. Uji keseimbangan

Uji keseimbangan dilakukan untuk menguji kesamazmata kemampuan awal
matematika peserta didik pada kelas eksperimen sks$perimen dua dan kelas kontrol.
Dalam penelitian ini, uji keseimbangan menggunakaalisis variansi satu jalan dengan

sel tak sama
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3. Uji Hipotesis
4. Uji Komparansi Ganda

Jika hasil analisis variansi tersebut menunjukgotessis nolnya ditolak, maka
dilakukan uji komparasi ganda dengan metode sché&figian utama dari komparasi
ganda untuk mengetahui perbedaan rerata setiapgaasdaris, setiap pasangan kolom
dan setiap pasangan sel. Prosedur komparasi gaemgard metode schieffe adalah
sebagai berikut:
a. Mengidentifikasi semua pasangan komparasi rerata.
b. Merumuskan hipotesis yang bersesuaian dengan kasiparsebut.
c. Mencari harga statistik uji F dengan rumus seblbgakut:

(Budiyono, 2009:214-215)
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